




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Explanatori. Penelitian Explanatori 
(Explanatory Research) merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya atau bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Umar, 
2000:36). 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga yang tercatat di BEI. Metode 
dalam pengambilan sampel yang digunakan adalah meode purposive 
sampling. Purposive Sampling merupakan metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan kriteria-kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2010:30). 
Adapun kriteria dalam penentuan sampel penelitian ini adalah perusahaan 
Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di BEI dan 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama tahun 2012 sampai 2016. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel dependen yang digunakan yaitu ROA dan variabel 
independennya perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 
1. Return On Assets (ROA) sebagai variabel dependen (Y) 
Menurut Kasmir (2016:201), ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. ROA dapat 





ROA  = 
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva
 x 100%   
2. Perputaran kas sebagai variabel independen (X1) 
Perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas untuk 
membayar tagihan (hutang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan (Kasmir, 2016:140). Untuk menentukan perputaran kas 
digunakan rumus: 
Perputaran Kas = 
Penjualan
Rata−rata Kas
    
3. Perputaran piutang sebagai variabel independen (X2) 
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir, 
2016:176). Untuk menentukan perputaran piutang digunakan rumus: 
Perputaran Piutang = 
Penjualan
Rata−rata Piutang
    
4. Perputaran persediaan sebagai variabel independen (X3) 
Menurut Kasmir (2016:180) perputaran persediaan merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Untuk menentukan 
perputaran persediaan digunakan rumus: 




D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 





langsung dari subjek penelitian. Sumber data yang digunakan diperoleh dari 
situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data untuk penelitian ini dapat dikumpulkan dengan metode 
dokumentasi, sehingga langkah yang dilakukan adalah dengan mencatat 
seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data tersebut adalah 
laporan keuangan Perusahaan Kosmetik & Brang Keperluan Rumah Tangga 
tahun 2012-2016.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap normalitas data akan diuji melalui uji normalitas. 
Menurut Ghozali (2013:110), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Dengan 
data yang berdistribusi normal maka hasil penelitian akan lebih valid dan 
dapat mempresentasikan keadaan yang sebenarnya dari kejadian di 
lapangan. Hasil dari uji ini dapat diketahui melalui dua cara yang pertama 
adalah dengan menggunakan One Sampel Kolmogorov Smirnov Test 
dengan signifikansi sebesar 5% atau melihat grafik Normal P-P Plot. 
Jika Asymp.Sig. (2_tailed) < 0,05, maka data berdistribusi tidak 
normal. Jika Asymp.Sig. (2_tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
Normalitas data juga bisa diuji dengan menggunkan grafik Normal P-P 
Plot. Apabila data menyebar teratur disekitar garis diagonal dan mengikuti 





2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Pengolahan data menggunakan program Statistik Product and 
Service Solution (SPSS). Melalui analisis ini dapat dilihat pengaruh atau 
hubungan antara variabel bebas (variabel independen) dengan variabel 
terikat (variabel dependen). Dengan analisis regresi berganda maka dapat 
diketahui seberapa besar pengaruh komponen modal kerja (perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan) terhadap profitabilitas 
(ROA). Menurut Hair (2006:166), untuk analisis regresi disarankan adalah 
15-20 observasi per independen variabel. 
Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
adalah: 
  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e  (Sugiyono, 2010:279) 
Keteramgan: 
Y   = Profitabilitas (ROA) 
a   = Konstanta 
X1  = Perputaran Kas 
X2  = Perputaran Piutang 
X3  = Perputaran Persediaan 
b1b2b3 = Koefisien regresi 






3. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2013:97), koefisien determinasi (R2) mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Apabila angka 
koefisien determinasi semakin kuat, berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen adalah terbatas. Adujusted R Squere digunakan 
untuk melihat besarnya pengaruh perputaran komponen modal kerja 
(perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) terhadap 
profitabilitas (ROA). 
4. Uji Hipotesis 
Dalam melakukan penelitian diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 
data. Uji hipotesis terkadang disebut juga dengan “konfirmasi analisis 
data”. Pengujian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diasumsikan. 
a. Uji Signifikan Parsial ( Uji t ) 
Menurut Ghozali (2013:93), uji statistik t menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Dalam penelitian ini uji t dipergunakan untuk melihat 





perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas (ROA) secara parsial. Cara melakukan uji t adalah dengan 
cara: 
1) Menentukan taraf signifikan a = 0,05 atau 5% 
2) Menganalisi data penelitian yang telah diolah dengan kriteria 
pengujian yaitu: 
a) Jika p-value < 0,05 artinya variabel independen (perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(ROA). 
b) Jika p-value > 0,05 artinya variabel independen (perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (ROA). 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2013:98), uji F menunjukkan apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh signifikan secara simultan 
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji F dipergunakan 
untuk melihat besarnya pengaruh signifikan dari komponen modal kerja 
yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas (ROA) secara simultan. Cara melakukan uji F 
adalah dengan cara: 





2) Menganalisi data penelitian yang telah diolah dengan kriteria 
pengujian yaitu: 
a) Jika sig-F < 0,05 artinya variabel independen (perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (ROA). 
b) Jika sig-F > 0,05 artinya variabel independen (perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan) secara simultan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(ROA). 
c. Uji Pengaruh Terbesar 
Variabel dari komponen modal kerja yang paling berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA), dapat dilihat dari niali signifikan dan 
nilai t hitung masing-masing variabel independen. Variabel yang 
memiliki nilai t hitung lebih besar, dan p-value lebih besar dari 0,05, 
maka variabel tersebut memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
variabel dependen. Apabila perputaran kas memiliki p-value lebih besar 
dari 0,05, dan t hitung lebih besar diantara variabel independen lain, 
maka perputaran kas memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
profitabilitas (ROA). 
